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ABSTRAK

Annisa Mahdi, 2023. “Pemaknaan Kumpulan Puisi dalam Buku Sajak Ladang
Jagung Karya Taufig Ismail: Kajian Semiotika Riffaterre”. Skripsi.
Program Studi Sastra Indonesia. Departemen Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri
Padang.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan ketidaklangsungan
ekspresi, pembacaan heuristik dan hermeneutik, matriks, model, dan varian,
dan hipogram dalam puisi menggunakan kajian semiotika Riffaterre.

Jenis penelitian ini adalah penelitian sastra dengan metode deskriptif.
Sumber data dari penelitian ini adalah puisi-puisi dalam buku Sajak Ladang
Jagung karya Taufig Ismail. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
membaca puisi, menandai ketidaklangsungan ekspresi, melakukan
pembacaan heuristik dan hermeneutik, menandai matriks, model, dan varian,
menentukan hipogram

Hasil dari penelitian ini yaitu ditemukan 5 puisi tentang perlawanan
terhadap para penjajah pada masa revolusi. (1) Ketidaklangsungan ekspresi
dalam 5 puisi tersebut meliputi penggantian arti, penyimpangan arti, dan
penciptaan arti. (2) Pembacaan heuristik dan hermeneutik dalam 5 puisi
tersebut menggambarkan tentang bagaimana perlawanan rakyat Indonesia
dalam melawan penjajah. (3) Matriks, model, dan varian dalam 5 puisi ini
berkaitan dengan perlawanan terhadap para penjajah. (4) Hipogram dalam 5
puisi tersebut ada yang aktual dan ada yang potensial.
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A

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Perkembangan karya sastra di Indonesia saat ini cukup pesat. Hal itu,
terbukti dari banyak sekali karya sastra yang muncul, baik berupa puisi, prosa,
dan drama. Kemajuan perkembangan dunia sastra merupakan bukti bahwa di

Indonesia saat ini banyak sekali para pencinta karya sastra.

Salah satu genre karya sastra yang mengalami perkembangan baik dari
segi struktural, maupun dari segi makna adalah puisi. Meskipun demikian,
puisi sejatinya adalah sebuah ungkapan dari pengarang dalam
menyampaikan sesuatu. Nilai-nilai kehidupan seputar manusia juga termuat
dalam puisi meskipun tidak akan termaknai dengan sekali baca saja. Hal ini
dikarenakan pengarang menyajikan puisi dengan cara yang berbeda dari

karya sastra lainnya.

Perkembangan puisi tak lepas dari berkembangnya lapisan masyarakat
yang mengonsumsi karya sastra, terutama puisi itu sendiri. Riffaterre (dalam
Pradopo, 2010:3) menjelaskan puisi selalu berubah-ubah sesuai dengan
evolusi selera dan perubahan konsep estetiknya . Hal ini serupa dengan
kodrat manusia yang tidak akan pernah puas terhadap sesuatu, seperti itu
juga perkembangan puisi dari masa ke masa. Dari waktu ke waktu, para

pengarang memberikan sentuhan baru dalam karyanya.

Penyair menyajikan karya yang tidak lagi terikat oleh aturan lama



mengenai puisi. “Puisi adalah karangan yang terikat oleh banyak baris dalam
tiap bait, banyak kata dalam tiap baris, banyak suku kata dalam tiap baris,

rima, dan irama”



(Wirjosoedarmo dalam Pradopo, 2010:309-310). Sedangkan puisi-puisi yang
lahir pada era sekarang sama sekali berbeda dengan definisi yang demikian.
Namun, tidak begitu dengan apa yang ingin disampaikan pengarang dalam
puisinya. Meskipun mengalami perkembangan, puisi tetap memuat potret

seputar kehidupan manusia.

Salah satu pengarang yang menyumbang pembaruan dalam
perkembangan sastra, khususnya puisi di Indonesia dalah Taufig Ismail.
Taufiq Ismail lahir di Bukittinggi, 25 Juni 1935. la ialah seorang penyair dan
sastrawan Indonesia. la telah bercita-cita menjadi sastrawan sejak masih
SMA. Taufiq Ismail ini dikategorikan sebagai penyair Angkatan '66. Taufiq
Ismail dikenal melalui puisi-puisinya yang penulisannya cenderung
menggunakan kata-kata sederhana.

Beberapa puisi-puisi Taufig Ismail tidak hanya populer di kalangan
penyuka sastra saja, tetapi juga di kalangan khalayak umum. Beberapa di
antaranya adalah puisi “Kita adalah Pemilik Sah Republik ini”, yang mana puisi
ini banyak digunakan pada hari proklamasi, “Kembalikan Indonesia
Kepadaku”, “Dengan Puisi, Aku..”, “Sajadah Panjang”, dan lain-lain. Karena
kepopuleran puisi-puisinya, Taufiq Ismail berulang kali menulis lirik lagu untuk
Bimbo, Chrisye, lan Antono, dan Ucok Harahap pada tahun 1974.

Pradopo (2010:123) menjelaskan bahwa untuk mengkaji puisi (sajak)

perlulah analisis struktural dan semiotik, mengingat bahwa sajak itu

merupakan struktur tanda-tanda yang bermakna. Tanda-tanda yang



bermakna itu dapat berupa ikon, indeks, atau simbol. Tanda-tanda itu
mempunyai makna berdasarkan sistem, aturan, atau konvensi.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai Sajak Ladang Jagung karya Taufig Ismail menggunakan
kajian semiotika Riffaterre karena hampir keseluruhan sajak dalam buku
bagian pertama Sajak Ladang Jagung ini membahas tentang perlawanan
rakyat Indonesia dalam melawan penjajah. Dengan tahapan pembacaan puisi
secara heuristik dan hermeneutik, tahapan menemukan ketidaklangsungan
ekspresi pada puisi, berikut dengan matriks, model, varian, beserta
hipogramnya, puisi akan lebih mudah dipahami. Sajak-sajak Taufig Ismail ini
juga menggunakan berbagai simbol untuk melambangkan perlawanan
terhadap penjajah. Untuk itu, penelitian ini diberi judul “ Pemaknaan Kumpulan
Puisi dalam Buku Sajak Ladang Jagung karya Taufiq Ismail: Kajian Semiotika

Riffaterre”.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, hal yang
dapat diteliti dari penelitian ini adalah pemaknaan sastra dalam Sajak Ladang

Jagung karya Taufiq Ismail berdasarkan teori semiotika Riffaterre.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pemaknaan sastra dalam

Sajak Ladang Jagung karya Taufiq Ismail berdasarkan semiotika Riffaterre? .



. Pertanyaan Penelitian

Dalam penelitian mengenai Pemaknaan Sajak Ladang Jagung karya
Taufig Ismail: Kajian Semiotika Riffaterre, terdapat empat pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
. Bagaimanakah ketidaklangsungan ekspresi dalam Sajak Ladang Jagung
karya Taufiq Ismail ?
. Bagaimanakah pembacan heuristik dan hermeneutik dalam Sajak Ladang
Jagung karya Taufig Ismail ?
. Bagaimanakah matriks, model, dan varian dalam Sajak Ladang Jagung karya
Taufiq Ismail ?

. Bagaimanakah hipogram Sajak Ladang Jagung karya Taufiq Ismail ?

. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian mengenai pemaknaan sastra Sajak Ladang Jagung
karya Taufiq Ismail, terdapat empat tujuan penelitian sebagai berikut:
. Mendeskripsikan ketidaklangsungan ekspresi dalam Sajak Ladang Jagung
karya Taufiq Ismail.
. Mendeskripsikan pembacaan heuristik dan hermeneutik dalam Sajak Ladang
Jagung karya Taufiq Ismail.
. Mendeskripsikan matriks, model, dan varian dalam Sajak Ladang Jagung
karya Taufiq Ismail.

. Mendeskripsikan hipogram Sajak Ladang Jagung karya Taufig Ismail.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat teoretis dan manfaat praktis.
Secara teoretis, penelitian ini bermanfaat sebagai sumbangsih kekayaan
intelektual dalam dunia kesusastraan khususnya genre puisi. Secara praktis
penelitian ini bemanfaat bagi (1) peneliti selanjutnya agar dapat menjadi
referensi untuk penelitian lainnya mengenai pemaknaan sastra, (2) bagi
penyair dan praktisi sastra, penelitian ini dapat dijadikan referensi sebagai

kritik sastra khususnya tentang pemaknaan sastra.



